BAGIAN 1 


"Kalau sudah bosan, silakan pergi dan lepaskan! 
Sapa tau setelah denganmu, dia bisa bertemu 
dengan orang lain yang lebih baik, yang tidak 
mungkin meninggalkannya hanya karena alasan 
bosan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 2 


"Saat kau pergi, kenapa tak kau bawa sekalian rindu 
ini? Apa gunanya jika aku hanya menikmatinya 
sendiri." (Partikel Atom) 


BAGIAN 3 


"Seperti kemarin, hari ini ternyata sama. Kau tak lagi 
di sini." (Partikel Atom) 


BAGIAN 4 


"Ada begitu banyak kejutan pada semesta ini. 
Bertemu denganmu misalnya. Eitss, ternyata ada 
kejutan berikutnya, kamu hilang secara tiba-tiba." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 5 


"Aku itu hanya rindu, bukannya ingin kembali." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 6 


"Satu postingannya lewat beranda, semua kenangan 
tentangnya ikut bermain di kepala, begitulah 
mantan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 7 


"Terima kasih atas waktumu menemaniku begadang, 
meski yang kita bahas hanyalah hal-hal konyol." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 8 


"Hubungan yang sehat itu, tidak melulu setiap saat 
harus memberi kabar. Akan ada suatu momen di 
mana kita juga membutuhkan waktu untuk kesibukan 


kita sendiri." (Partikel Atom) 


BAGIAN 9 


"Sebenarnya kita semua tidak akan pernah benar- 
benar melupakan rasa sakit. Kita hanya mulai 
terbiasa saja dengan rasa sakit itu. Terima dan 
mulailah nikmati luka dengan elegan." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 10 


"Dewasa itu dibentuk oleh semua badai yang pernah 
kita lewati. Dan hanya orang-orang tangguh saja 
yang mau berproses seperti itu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 11 


"Kapan-kapan aku ingin kita duduk bersama lagi. 
Membicarakan hal-hal yang luput, yang waktu itu 
belum sempat kita bahas. Mungkin dengan begitu 
kita bisa saling mengerti, kalau luka akan semakin 
parah jika ditaburi jarak. Mari berdamai." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 12 


"Semakin ke sini aku makin sadar, ternyata ada juga 
orang yang mau belajar jadi jahat hanya karena 
kalimat, kamu terlalu baik bagiku." (Partikel Atom) 


BAGIAN 13 


"Jujur aku bahagia pernah jadi bagian dari hidupmu. 
Hanya saja aku menyesal, kenapa punya perasaan 
bodoh seperti itu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 14 


"Jangan terlalu cepat bilang rindu, soalnya belum 
tentu dia juga begitu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 15 


"Semanis apapun perpisahan, pasti tetap ada air 
mata yang ditahan, luka yang disembunyikan. Hanya 
saja kita berpura-pura tidak tahu itu. Berpura-pura 


merayakannya." (Partikel Atom) 


BAGIAN 16 


"Membuka hati lagi setelah terluka hebat itu 
bukanlah hal yang mudah. Semua butuh proses 
untuk membaik. Ya meskipun di depan orang kamu 
bisa bilang telah baik-baik saja." (Partikel Atom) 


BAGIAN 17 


"Aku hanya sedang berusaha untuk hidup dengan 
caraku. Dan tetap mencintaimu adalah caraku untuk 
bertahan hidup." (Partikel Atom) 


BAGIAN 18 


Kepala : Hei, apa susahnya sih tinggal chat nanya 
gimana kabarnya sekarang? 
Hati : Lo kira gampang? 


"Saat kepala dan hati tidak sejalan, tidur bisa jadi 
satu-satunya pilihan. Mimpi indah, kawan. Salam 
generasi rebahan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 19 


"Diam-diam memperjuangkan boleh-boleh saja. Tapi 
pastikan lagi, dia benar mencintaimu atau tidak." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 20 


"Ngomongnya berjuang. Padahal kerjanya di kamar 
aja main hp sambil rebahan. Uuppss _...." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 21 


"Banyak yang tanpa sadar, menuntut pasangan ini itu 
karena alasan mencintainya. Hey, kawan! 
Sebenarnya kau tidak sedang benar mencintainya, 
kau hanya mencintai dirimu sendiri. Jika memang 
benar cinta, sudah seharusnya bisa saling 
menerima." (Partikel Atom) 


BAGIAN 22 


"Berhenti dulu jika kau capek mengejar. Duduk dulu 
sebentar. Bisa jadi dia sendiri yang balik arah dan 
mendatangimu. Jika tidak demikian, berkacalah atau 
setidaknya periksa dompetmu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 23 
Momen Saat Story Dilihat Do'i 
Aku : Semoga dia peka. 


Kenyataan : Di-skip doang, sempetin baca aja 
enggak. 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 24 


"Sebenarnya bukan gak mau nge-chat duluan. Gak 
enak aja kalau jawabannya hanya; iya, gak papa, 
hehe." (Partikel Atom) 


BAGIAN 25 


"Aku kirain kamu orang yang tepat. Ternyata 
pilihanku salah lagi." (Partikel Atom) 


BAGIAN 26 


Aku berjuang untukmu, sementara kamu masih tetap 
menjaga hati untuk orang yang sudah lama pergi. 
Aku menunggu momen saat kamu lelah dengan 
semua itu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 27 


"Aku sedang berusaha nyaman dengan kesibukan 
baruku. Kesibukanku sekarang adalah belajar 
melupakanmu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 28 


"Kata 'pergi!' tidak melulu harus keluar dari mulut. 
Terkadang sikap juga bisa berucap demikian. Sampai 
sini paham?" (Partikel Atom) 


BAGIAN 29 


"Terkadang nanti kita berhasil dulu, baru kita tahu 
bagaimana cara menghargai sebuah proses." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 30 


"Akhir indah dari sebuah cinta dalam diam adalah 
saat kita telah berkata; Tuhan, terima kasih, Kau 
telah pertemukan aku dengan seseorang yang 
selama ini kudoakan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 31 


"Dan pada akhirnya, yang memasang fotomu di story, 
akan kalah dengan yang mau mengajakmu membuat 
history." (Partikel Atom) 


BAGIAN 32 


"Sebenarnya kita semua adalah orang yang banyak 
kelebihannya di mata orang yang tepat." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 33 


"Yakin saja, seberapa terpuruknya cerita kita 
sekarang, pasti akan jadi satu kebanggaan yang kita 
ceritakan kepada orang lain di masa mendatang." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 34 


"Nikmati prosesnya, biar akhir terasa manisnya." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 35 


"Tujuan dari move on itu bukan sekadar bikin mantan 
menyesal karena kamu bisa bahagia meskipun tanpa 
dia. Bahagiakan saja dirimu. Urusan menyesal atau 
tidak, itu terserah dia." (Partikel Atom) 


BAGIAN 36 


"Obat rindu paling ampuh itu bukan sekadar temu, 
melainkan ajak keluarga besar bertamu." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 37 


"Jangan siakan dia yang pendiam. Bisa jadi di 
belakangmu dia sering mendoakanmu." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 38 


"Dalam hal pernah memilikimu mungkin aku telat. 
Tapi dalam hal sungguh mencintaimu, aku orang 
yang tepat." (Partikel Atom) 


BAGIAN 39 


"Sabar ya jika hatinya belum mampu kau luluhkan. 
Mungkin saja sebelumnya dia pernah terluka hebat." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 40 


"Kamu perlu tau, kalau wajah good looking aja gak 
cukup saat ketemu calon mertua." (Partikel Atom) 


BAGIAN 41 


"Terlukamu sekarang, hanyalah sebuah fase sebelum 
akhirnya semesta membuatmu bahagia." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 42 


"Di depanku kamu pernah ngomong takut 
kehilangan. Eh ternyata itu hanyalah topeng biar 
kamu tidak ketahuan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 43 


"Tau gak? Terkadang aku online itu hanya untuk 
menunggu kamu online." (Partikel Atom) 


BAGIAN 44 


"Saling kenalnya udah sampai hal-hal kecil. Hanya 
saja belum tahu, kita ini apa?" (Partikel Atom) 


BAGIAN 45 


"Berjuang boleh-boleh saja. Namun ingat, 
melepaskan itu juga adalah bagian dari sebuah 
perjuangan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 46 


"Sesekali suka terbesit di kepala, betapa bodohnya 
aku dulu. Sudah berapa banyak waktu dan materi 
yang terbuang sia-sia demi dia. Ah sudahlah. Anggap 
saja itu bayaran atas proses dewasa yang telah 


diberikan semesta." (Partikel Atom) 


BAGIAN 47 


"Kalau biasanya dia balas chat orang lain itu singkat- 
singkat, lalu ke kamunya dia malah nulis chat 
panjang lebar, berarti kamu beruntung." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 48 


"Kunci hatimu aku yang pegang. Kunci kosmu dia 
yang pegang. Bagaimana ceritanya?" 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 49 


"Masalahmu makin berat? Itu pertanda Tuhan tau 
kalau bahumu sudah semakin kuat." (Partikel Atom) 


BAGIAN 50 


"Masa lalu tidak bisa sepenuhnya kita salahkan. Di 
sana ada juga bagian dari kebodohan kita." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 51 


"Sudah sering dikhianati tapi masih aja percaya saat 
diberi janji. Heran." (Partikel Atom) 


BAGIAN 52 


"Pura-pura tidak peduli, ternyata berat juga." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 53 


"Coba lihat, betapa ahlinya kita dalam membohongi 
diri sendiri hanya karena alasan sudah terlanjur 
nyaman." (Partikel Atom) 


BAGIAN 54 


"Sehebat kamu mencintainya, sehebat itu juga kamu 
mencipta luka untuk dirimu sendiri. Dia memang 
sejak awal tidak benar mencintaimu." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 55 


"Saat dia sudah pergi karena sadar diri duluan, aku 
baru sadar, ternyata ada juga yang mencintaiku tapi 
belum sempat memberitahuku." (Partikel Atom) 


BAGIAN 56 


"Bukannya pelit. Aku hanya takut saja untuk royal 
terhadap orang yang belum pasti hidup bersamaku." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 57 


"Gak apa-apa terlambat, yang penting tujuannya 
tepat." (Partikel Atom) 


BAGIAN 58 


"Sadar dan sabar itu perbedaannya tipis. Lihat lagi! 
Pilih lebih jeli." (Partikel Atom) 


BAGIAN 59 


"Setegar apapun pasanganmu, dia pasti tidak suka 
jika kamu membahas orang lain yang ada di masa 
lalumu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 60 


"Hei, laki-laki! Bangun! Katanya mau ngajak bangun 
rumah tangga. Gimana bisa kalau kamu tidur mulu." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 61 


"Semua masalah pasti ada jalan keluar. Kamu hanya 
butuh cukup jeli saja saat mencarinya." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 62 


"Perjuangan yang tak utuh hanya bisa melahirkan 
cinta yang tak utuh pula." (Partikel Atom) 


BAGIAN 63 


"Jatuh cinta itu adalah proyek dua hati. Kalau hanya 
ada satu hati, yakin dan percaya proyeknya tidak 
akan pernah selesai." (Partikel Atom) 


BAGIAN 64 


"Keputusan untuk mencintaimu adalah mutlak 
pilihanku. Namun akhirnya aku meninggalkanmu, 
sepertinya sikapmu lah yang sengaja mengusirku." 


(Partikel Atom) 


BAGIAN 65 


"Mustahil akan ada cinta lagi, di saat yang paling 
cinta telah kecewa." (Partikel Atom) 


BAGIAN 66 


"Aku tak peduli sekelam apa masa lalumu. Saat 
bersamaku, kamu bisa memulai semuanya dari awal 
lagi." (Partikel Atom) 


BAGIAN 67 


"Yang tertinggi dalam cinta adalah memahami. Bukan 
hanya mendengarkan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 68 
500 Internal Server Error 


openresty 


BAGIAN 69 


BAGIAN 70 
500 Internal Server Error 


openresty 


BAGIAN 71 


BAGIAN 72 


BAGIAN 73 


BAGIAN 74 


BAGIAN 75 


BAGIAN 76 
500 Internal Server Error 


openresty 


BAGIAN 77 


BAGIAN 78 


We'll Be Back! 


is currently over capacity. Thanks for your patience while we work 
to get back. Please visit support. .com for details. 


BAGIAN 79 


"Kamu duduk di sampingnya. Dan dia belum 
berbicara apa-apa, lalu kamu telah merasa sangat 
bahagia, berarti itu namanya kamu sedang jatuh 


cinta." (Partikel Atom) 


BAGIAN 80 


BAGIAN 81 


"Aku tidak sedang menangis. Aku sedang tersenyum, 
hanya saja dalam bentuk yang berbeda." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 82 


"Karena rindu yang akan selalu membuat diri ini 
pulang, menuju pelukan orang tersayang." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 83 


BAGIAN 84 


We'll Be Back! 


is currently over capacity. Thanks for your patience while we work 
to get back. Please visit support. .com for details. 


BAGIAN 85 


We'll Be Back! 


is currently over capacity. Thanks for your patience while we work 
to get back. Please visit support. .com for details. 


BAGIAN 86 


"Yang memilih pergi, tidak akan pernah pantas untuk 
dicari." (Partikel Atom) 


BAGIAN 87 


"Sediam-diamnya cinta akan tetap bisa dirasakan. 
Kalau dia tak juga merespon saat kamu menunjukkan 
perasaanmu, berarti kamunya yang kurang peka. 
Silakan mundur! Dia tidak punya perasaan 
terhadapmu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 88 


"Gaya-gayaan punya pacar, ongkos malam minggu aja 
masih minta ke ortu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 89 


"Gak apa-apa sendiri aja dulu. Dari pada berdua tapi 
dengan orang yang salah." (Partikel Atom) 


BAGIAN 90 


"Gak perlu malu dengan status jomblo. Yang punya 
pasangan aja banyak kok yang ngaku-ngaku jomblo." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 91 


"Instagram aja mesti diklik dua kali baru dapat hati, 
masa kamu baru ditolak sekali udah patah hati." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 92 


"Tidak semua online-nya itu hanya untuk kamu. Dia 
juga butuh komunikasi dengan teman-temannya." 
(Partikel Atom) 


BAGIAN 93 


"Aku diam bukan maksud tak lagi cemburu. Hanya 
saja diri ini sudah mulai percaya. Makanya kamu 
jangan sia-siakan itu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 94 


"Ke pacar ngomong berjuang. Ke ortu malah minta 
uang. Gak salah tuh, Bro?" (Partikel Atom) 


BAGIAN 95 


"Lebih baik cuek, dari pada kelihatan peduli tapi 
menusuk dari belakang." (Partikel Atom) 


BAGIAN 96 


"Password hatimu jangan yang susah-susah ya 
cantik." (Partikel Atom) 


BAGIAN 97 


"Lukamu itu akan sembuh seiring berjalannya 
waktu." (Partikel Atom) 


BAGIAN 98 


"Bilangnya sih teman, tapi nyatanya sama-sama 
takut kehilangan." (Partikel Atom) 


BAGIAN 99 


"Sehebat itu kah kenangan? Walau telah lama pergi, 
hangatnya masih terasa." (Partikel Atom) 


BAGIAN 100 


"Sepertinya ini bukan rindu. Hatiku saja yang terlalu 
berharap bisa mendapatkanmu." (Partikel Atom) 


